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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industrimtekstil merupakanmsalah satuhindustri yanghdiprioritaskan untuk 

dipertahankan dan dikembangkanhkarenahmemiliki peranan penting dalam kebutuhan 

masyarakat yaitujsebagai bahan baku sandang atau pakaian (Rosna, 2017). Selain itu 

industri tekstil dapat membantu perekonomian nasional yaitu menyerapjtenagajkerja 

dalam jumlahjcukupjbesar (Kemenperin, 2014). Data terbaru menunjukan bahwa 

tahun 2008 – 2015, sub sektor ini mampu menyerap 9% sampai 10% dari total tenaga 

kerja industri besarjdanksedang secara nasional (BadanjPusat Statistik, 2017).jIndustri 

tekstil juga akan menjadi andalan pemerintah dalam ekspor non-migas untuk 

meningkatkan devisa (Kemenperin, 2014).  

 Saat ini nilai ekspor tekstil Indonesia masih kalah dengan Vietnam (Kompas, 

2018). Nilai ekspor tekstil Indonesia mengalami fluktuasi dalam beberapa tahun 

terakhir dan mengalamijpenurunan dalamjdua tahun terakhir. Tahunn2012 nilai ekspor 

tekstil Indonesia sebesar 366,3 ton kemudian mengalami penurunan menjadi 363,7 ton 

pada tahunn2013. Tahunn2014 dan 2015 mengalaminpeningkatan yaitu berturut turut 

menjadi 375,5 ton dan 378,8 ton. Namun dalam dua tahun terakhir nilai ekspor tekstil 

Indonesia mengalami penurunan yaitu menjadi 367,2 ton. Hal tersebut dapat dilihat 

dari nilai ekspor tekstil Indonesia pada tahun 2012-2017 pada Gambar 1.1.  

 

Gambar 1. 1 Nilai Ekspor Tekstil Indonesia Tahun 2012 – 2017 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2019) 
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Menurut Asosiasi Pertekstilan Indonesia (API) penurunan nilai ekspor 

disebabkan oleh berkurangnya pesanan dari konsumen (Kemenperin, 2017). 

Menyikapi hal tersebut maka perlu dilakukan peningkatan kualitas untuk 

meningkatkan minat konsumen. Dengan kualitasjyang bermutujdan harga yang 

murah, makakproduk produkkmanufaktur dalamknegeri berpeluangkuntuk diminati 

masyarakat baik lokal maupun mancanegara. Selama ini, produk-produkjbuatan dalam 

negeri kurangjdiminati karenajkualitasnya yang rendah  (Kemenperin, 2014). 

Salah satujperusahaanjdi Indonesia yang bergerakjdalam bidang tekstiljyaitu PT. 

A. PT. A berlokasijdi Jalan Jenderal AhmadjYani No.j806 Bandung. PT. A merupakan 

perusahaanntekstil yangnberdiri sejak tahun 1969. Namun padaktahun 1997 proses 

pencelupanjdan penyempurnaanjtidak dilakukanjlagi, sehinggajPT. A hingga saat ini 

fokus pada proses pertenunan saja. Setelah melakukan penelitian pendahuluan 

dibagian proses produksi di PT. A, berdasarkan hasil wawancara dengan pemimpin 

dan karyawan serta melakukan pengamatan di perusahaan ditemukan beberapa 

permasalahan yang dapat merugikan perusahaan. Permasalahan-permasalahan yang 

ada diperusahaan antara lain sistem informasi, kerusakan kain yang melebihi toleransi 

kecacatan yaitu 5% yang dapat menurunkan kualitas kain, danjlain-lain. 

Dalamnpenelitian inindifokuskan pada permasalahan kerusakan kain karena 

kriteria yang menjadi pertimbangannpelanggan dalamnmemilih produk biasanya 

berdasarkan pada kualitasmproduk. Kualitasmsuatu produkmmerupakan salah satu 

indikator penting bagi perusahaan untuk menghadapi para pesaing (Kusuma, 2015). 

Berikut data  kain kerusakan di PT. A padajtahun 2018 dapatjdilihat padajtabel 1.2. 

Tabeln1.1 Data Inpkesi Kain poly rayon tahun 2018 di PT. A  

 

Sumber: PT. A (2018) 
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Dari tabel 1.2 diketahui bahwa hamper setiap bulan perusahaan memiliki 

tingkat kecacatan kain melebihi 5% dari jumlah produksi. Kondisi tersebut dapat 

merugikan perusahaan karena akan membuat harga jual kain poly rayon turun karena 

kualitas produk yang kurang baik. Semakin banyak terjadinya kerusakan kain maka 

akan semakin menurun keuntungan yang didapat perusahaan. Hanyanperusahaan yang 

mempunyai dayamsaing tinggi yang dapatmbertahan di dalam usahamuntuk 

meningkatkanjkeuntungan (Parwati &jSakti, 2012). Olehjkarenajitu pihak perusahaan 

harus memperbaikijkualitas produk untuk menjaga bahkan meningkatkan daya saing. 

Ada beberapa faktor yang dapat membuat terjadinya kualitas produk menurun 

mulai dari kualitas bahan baku, kesalahan oleh pekerja, dan kerusakan mesin 

(Christian, 2013; Herawati, 2016). Untukjmenjaga kualitasjproduk tetap stabil sesuai 

dengannkebutuhan dan keinginan pelanggan, makanperlu adanya perbaikan kualitas 

dengan melakukan pengendalian kualitas dalam proses produksi. Pengendalian 

kualitasjmerupakan suatujsistem yang terdirijatas pemeriksaanjatau pengujian,janalisa 

dan tindakan-tindakankyang harus diambilndengan memanfaatkannkombinasi seluruh 

peralatanndan tekniknuntuk mengendalikannkualitas produkndengan ongkos minimal 

sesuai dengannkeinginan konsumen (Nasution, 2015). Tujuanndarinpengendalian 

kualitas adalah untukmmengahasilkan produk yangmseragam dengan melakukan 

identifikasi terhadapnfaktor penyebabnkecacatan produk,nmeningkatkan hubungan 

dengan pelanggan,nkenaikan profit sertanmengurangi biayanpengendaliannkualitas 

(Gunawan,n2014; Asfar, 2018; Idris, 2018). 

Kegiatannpengendalian kualitasntersebut dapat dimulaindengannmenganalisis 

masalahnmengapa dapat terjadinproduk cacat tersebutndengan menggunakannalat 

pengendalian kualitas dan TRIZ untuk pemecahan masalah. Alat pengendalian 

kualitas yang sering digunaka yaitu seven tools. Seven tools digunakan untuk 

mengidentifikasi faktor penyebab kerusakan kain. Seven toolsjadalah 7j(tujuh) alat 

dasarjyang digunakanjuntuk memecahkanjpermasalahan yangjdihadapi olehproduksi, 

terutamanpada permasalahannyang berkaitanndengan kualitas (Kho, 2018; Harahap, 

2018). Dengannmenggunakan sevenntools, perusahaan dapatnmengendalikan reject 

produk karena lebih efektif dan efesien dan seven tools dapat digunakan sebagai 

pegangan oleh perusahan ketika ingin mengetahui dan menganalisis jenis reject apa 

saja yang menjadi prioritas untuk diperbaiki (Abdurahman, 2108). SedangkanjTRIZ 

(Theory ofmInvenitive ProblemmSolving) adalahmmetode pemecahanmmasalah 
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berdasarkan logikajdan data, bukanjintuisi, yang mempercepat kemampuan tim 

proyek untukjmenyelesaikan masalahjini secara kreatif (Tiafani, 2014; Rizki, 2017). 

Menurut Chai TRIZ memilikijkeunggulan dibandingkanjmetode-metode lain dalam 

menyelesaikan tipe yang palingjsulit dari masalah yangjtelah diketahui tetapi tidak 

diketahui penyebabmdan arah pencarian (Ramos, 2015). TRIZmjuga mampu 

membangkitkanmide-ide baru, denganmcara mengeliminir kontradiksimdan 

menggunakan prinsip-prinsipjinovatif yang mampujmenghasilkan sebuahjsolusi yang 

kreatif. Metode ini tepat digunakan untuk permasalahan yang terjadi di PT. A, karena 

dalam metode ini terdapat parameter teknik untuk mencapai perbaikan kualitas dengan 

mengetahui efek samping dari proses perbaikannya. Selain itu, metode ini terdapat 

pengembangan solusi dari inventive principles untuk memberikan solusi perbaikan 

sehingga dapat mengurangi kecacatan kain yang terjadi pada PT. A. 

Adapun kualitas dalam perspektif Al-Qur’an salah satunya diterangkan dalam 

suratjAl-Mulk ayat 4. 

 

Artinya: 

“Kemudianmpandanglah sekali lagimniscaya penglihatanmumakan kembali 

kepadamu dengan tidak menemukanksesuatu cacat dan penglihatanmukitupun dalam 

keadaanjpayah.” (QS. Al-Mulk: 4) 

Berdasarkanktafsir IbnukKatsir yaitu Kemudiankpandanglah sekalimlagi, 

Menurut Qatadah, yangjdimaksud denganjkarratain ialah dua kali,jyakni sekalijlagi 

dengan baik-baik. Niscayanpenglihatanmu akannkembali kepadamundengan tidak 

menemukannsesuatu cacat, Ibnu Abbasnmengatakan bahwanmakna yang dimaksud 

ialah dalamnkeadaan terhina. MenurutnMujahid dan Qatadah, artinya dalamnkeadaan 

merasa kecil dannpenglihatanmu itu punndalam keadaan payah. IbnunAbbas 

mengatakan bahwanmaknanya ialahnkelelahan. Mujahid, Qatadah, dan As-Saddi 

mengatakannbahwa al-hasirnartinya terputusnkarena kepayahan. Maknanayat ialah 

bahwa sekiranyakengkau ulangi pandanganmunberapa kali punnbanyaknya, niscaya 

pandanganmunakan kembali kepadamumdalam keadaan payah karena tidak 

menemukan suatujcela atau suatujcacat pun padanyajdan penglihatanmujitu pun 
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dalam keadaannpayah. Yakni lemahndan terputusnkarena kelelahan, sebabnterlalu 

banyak bolak-balik, tetapintidak melihatnadanya suatunkekurangan atau celanpun. 

Setelah menafikanmkekurangan dalammpenciptaan langit,mlalu dijelaskan 

kesempurnaannyajdan perhiasan yangjmenambah indahnya. 

1.2  Permasalahan  

Berdasarkannlatar belakangnyang telah dikemukakan sebelumnya, makandapat 

dirumuskanjpermasalahannya yaitu: 

1. Apajsaja penyebab terjadinya kerusakan kain di PT. A? 

2. Bagaimana perbaikan yang dapat dilakukan untuk mereduksi jumlah 

kerusakan kain? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapunjtujuan penelitianjtugas akhirjini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis penyebab terjadinya kerusakan kain. 

2. Memberikan usulan untuk perbaikan kualitas kain di PT. A dengan 

menggunakan metode TRIZ. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Batasan-batasan masalah yangyditetapkan dalamypenelitian ini adalah sebagai 

beikut: 

1. Penelitian ininhanya meneliti pembuatan kain jenis poly rayon. 

2. Datakyang digunakanyadalah dataykecacatan bulanyDesember 2018. 

3. Penelitianndilakukan hanya mengidentifikasi penyebab kecacatan dan 

pemberian usulan perbaikan untuk mereduksi kecacatan yang terjadi pada 

kain jenis poly rayon. 

4. Tidak membahas aspek biaya. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Tugasmakhir ininterdiri atasmpendahuluan, tinjauanmpustaka, metodologi 

penelitian, pengumpulanydan pengolahanydata, analisi, sertaykesimpulan danysaran. 

Adapun sistematikaypenulisan penelitian adalahysebagai berikut: 

BAB IjPENDAHULUAN 

Bab iniyberisi tentangyLatar Belakang, Rumusan Masalah,kBatasan Masalah, Tujuan 

Penelitian, dannSistematika Penulisan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini akan membahas landasanyteori mengenai kulitas, konsep dan metode-metode 

yang mendasari penyusunan laporan penelitian. 

BABnIII METODOLOGIyPENELITIAN 

Bab ini berisiytentang kerangaka atau langkah–langkah pemecahan masalahnyang 

terkait pada penelitian-penelitian ini.   

BAB IV PENGUMPULANjDAN PENGOLAHAN DATA  

Bab ini berisijtentang data–data yangjterkait pada penelitianjserta pengolahannya.  

BABjV ANALISA DAN PEMBAHASAN  

Babyini berisikan analisa danypembahasan mengenai hasilnpengolahan data pada 

penelitian penelitiannini.  

BABjVI KESIMPULAN DANjSARAN  

Penutup berisinkesimpulan dari serangkaian pembahasan penelitian, danjsaran-saran 

kepada perusahaan.
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